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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan model pembelajaran
inkuiri dalam mendukung pendidikan inklusif di sekolah dasar. Melalui
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pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan panduan PRISMA,
lima artikel yang relevan pada rentang tahun 2020—2025 berhasil diidentifikasi
dan dianalisis. Hasil kajian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
efektif diterapkan pada siswa inklusi di Sekolah Dasar karena mampu
mendorong keterlibatan aktif, meningkatkan kemampuan kognitif, serta
mendukung pengembangan karakter siswa berkebutuhan khusus. Model ini

Kata Kunci:
Pembelajaran Berbasis
Inkuiri, Pendidikan Inklusif,

Sekolah Dasar, Siswa juga mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan individu,
Inklusif baik pada siswa tunanetra, ADHD, maupun yang memiliki hambatan belajar

lainnya. Penerapan model inkuiri yang mencakup tahapan menanya,
Keywords: menyelidiki, berdiskusi, dan merefleksi terbukti menciptakan lingkungan
Inquiry Learning, Inclusive belajar yang adaptif dan bermakna bagi semua siswa. Oleh karena itu, model
Education, Elementary pembelajaran inkuiri direkomendasikan sebagai alternatif strategis untuk

School, Inclusive Students mendukung pembelajaran yang inklusif dan berpusat pada siswa.

This study aims to examine the use of inquiry learning models in supporting
inclusive education in elementary schools. Through the Systematic Literature
Review (SLR) approach with PRISMA guidance, five relevant articles in the
2020-2025 period were identified and analyzed. The results of the study
indicate that the inquiry learning model is effective for inclusive students
because it is able to encourage active involvement, improve cognitive abilities,
and support the development of the character of students with special needs.
This model is also able to adjust learning strategies to individual needs, both
for students with visual impairments, ADHD, and those with other learning
disabilities. The application of the inquiry model which includes the stages of
asking, investigating, discussing, and reflecting has been proven to create an
adaptive and meaningful learning environment for all students. Therefore, the
inquiry learning model is recommended as a strategic alternative to support
inclusive and student-centered learning.
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PENDAHULUAN

A

Pendidikan adalah upaya mencapai suatu tujuan. Pendidikan dilaksanakan melalui proses
belajar dan mengajar agar siswa dapat dengan aktif membangun potensi untuk memperoleh
kecerdasan, akhlak mulia, kekuatan spiritual dan keagamaan, serta keterampilan yang dibutuhkan
masyarakat dan dirinya sendiri (Nurfadilah et al., 2022). Definisi pendidikan yang lebih lugas adalah
upaya individu untuk mencapai potensi penuhnya, baik jasmani maupun rohani, dengan tetap
mematuhi standar yang relevan (Rahman et al., 2022). Pendidikan adalah usaha untuk memenuhi
kebutuhan, keinginan, dan potensi setiap orang, selain sebagai sarana penyebaran ilmu pengetahuan
(Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi merupakan
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tiga jenjang pendidikan. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang menjadi dasar bagi
pendidikan menengah, sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 17 ayat 1. Pendidikan
dasar harus mampu menjangkau seluruh anak yang ada di Indonesia termasuk anak berkebutuhan
khusus (Ashoumi & Yusuf, 2024). Anak berkebutuhan khusus berhak mendapatkan pendidikan
sebagaimana anak lainnya. Hak atas pendidikan khusus bagi penyandang disabilitas fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosial tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Bab IV, Pasal
5 ayat 2. Pemerintah dan lembaga pendidikan menciptakan sistem pendidikan inklusif untuk
memenuhi hak ini.

Pendidikan inklusi merupakan tatanan pendidikan yang menjamin bahwa setiap siswa
mendapat kesempatan yang sama untuk mengambil bagian aktif dalam kegiatan di sekolah tanpa
memandang kemampuan, latar belakang budaya, dan tingkat ekonomi setiap siswa (Ramadani et al.,
2024). Dalam konteks sekolah dasar, pendidikan inklusi memiliki peran yang sangat penting karena
fase ini siswa sedang berada pada tahap awal pembentukan kemampuan akademik, sosial, dan
emosional. Oleh karena itu, penerapan pendidikan inklusi di sekolah dasar tidak hanya berfokus pada
penyediaan akses belajar yang setara, tetapi juga pada penciptaan lingkungan belajar yang ramah,
adaptif, serta mampu mengakomodasi kebutuhan dan perbedaan individu setiap siswa sejak dini.
Pendidikan inklusi juga merupakan suatu proses pemenuhan kebutuhan bagi siswa yang memiliki
kebutuhan khusus dengan meningkatkan pertisipasi dalam pembelajaran, menyediakan perubahan
dalam strategi, model, dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa
(Trivifo-Amigo et al., 2022). Salah satu cara untuk mewujudkan pendidikan inklusi adalah melalui
penyelenggaraan sekolah inklusi.

Sekolah inklusi merupakan sekolah yang memfasilitasi program pendidikan yang mendorong
dan membantu setiap anak berdasarkan kebutuhan dan kemampuannya agar berhasil dalam
pembelajaran (Kasman, 2020). Sekolah inklusi juga dapat diartikan sebagai tempat agar anak yang
memiliki kebutuhan khusus dapat diterima sebagai bagian dari kelas (Fajra et al., 2020). Dalam
pengertian yang sederhana sekolah inklusi merupakan tempat yang memberikan layanan dan fasilitas
bagi semua siswa baik yang berkebutuhan khusus ataupun tidak ke dalam satu lingkungan belajar yang
sama (S. A. lrawati, 2023). Namun, dalam penerapannya terdapat tantangan yang biasa terjadi yaitu
terbatasnya komunikasi, perangkat pendukung khusus yang terbatas, dan kurangnya dukungan dari
sekolah. Oleh karena itu sebelum menerapkan pendidikan inklusi di sekolah dasar, pihak sekolah harus
siap dalam segala hal agar dapat menfasilitasi siswa berkebutuhan khusus (Oktaviani & Harsiwi,
2024). Siswa yang berkebutuhan khusus yaitu siswa yang memiliki hambatan fisik, emosional, sosial,
dan intelektual (Fakhiratunnisa et al., 2022). Di dalam diri siswa yang memiliki kebutuhan khusus
pasti terdapat kelebihan tertentu yang anak lain tidak memilikinya. Sehingga dari sebuah perbedaan
itu tidak menjadi penghalang bagi siswa inklusi untuk belajar bersama anak regular lainnya (l. Irawati
& Winario, 2020).

Pendidikan inklusi merupakan perwujudan nyata dari usaha dalam menyediakan kesempatan
belajar yang sepadan kepada semua siswa, terlepas dari perbedaan bakat, latar belakang, atau keadaan
individu. Lingkungan belajar yang terbuka dan adaptif serta memenuhi berbagai kebutuhan siswa
diperlukan untuk penerapan pendidikan inklusif. Guru berperan penting dalam proses ini karena guru
menciptakan strategi pembelajaran yang menekankan pertumbuhan sosial dan emosional siswa di
samping prestasi akademik siswa. Pembelajaran yang efektif dalam konteks inklusi seharusnya mampu
mendorong keterlibatan aktif setiap siswa, menumbuhkan rasa percaya diri, serta menciptakan suasana
belajar yang kolaboratif dan saling menghargai perbedaan. Dalam melaksanakan pendidikan inklusi
keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari partisipasi aktif siswa, peningkatan kemampuan
siswa secara akademik dan sosial, serta penerapan strategi dan model pembelajaran yang sesuai (Eka
et al., 2024). Diantara model pembelajaran yang dianggap efektif untuk diimplementasikan pada
pembelajaran yaitu Inquiry Based Learning atau model pembelajaran inkuiri (Munirah & Amiruddin,
2024). Implementasi model inkuiri bisa membimbing siswa untuk bekerja sama, berdiskusi,
merancang perencanaan dan evaluasi, serta memberikan penjelasan berdasarkan fenomena yang
ditemuinya. Selain itu model pembelajaran inkuiri mempunyai kelebihan dalam menyediakan tempat
kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya sendiri (Prasetiyo & Rosy, 2020). Dengan
demikian, siswa terlibat secara emosional, perilaku, dan kognitif dalam kegiatan pembelajaran
(Wulandari et al., 2025). Selain itu menurut Rahayuningsih et al., (2023) model pembelajaran inkuiri
sangat tepat dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan inovatif.



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 04, No. 03, Januari-Maret 2026, hal. 19615- 19622 19617

Dalam konteks pendidikan inklusi di sekolah dasar, pemilihan model pembelajaran memiliki
peranan penting dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif dan bermakna bagi seluruh siswa.
Siswa pada jenjang sekolah dasar, khususnya dalam kelas inklusi, memiliki karakteristik belajar yang
beragam baik dari segi kemampuan kognitif, sosial, maupun emosional. Oleh sebab itu, perlu model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, kemandirian belajar, serta memberi ruang
bagi siswa untuk terlibat aktif sesuai potensinya. Model pembelajaran inkuiri dinilai sesuai dengan
kebutuhan tersebut karena menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar, mendorong
mereka untuk menemukan konsep melalui pengalaman langsung, dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis serta pemecahan masalah. Melalui pendekatan ini, guru dapat lebih mudah
menyesuaikan kegiatan belajar dengan kemampuan individual siswa sehingga tujuan pendidikan
inklusi dapat tercapai secara optimal. Melihat banyaknya manfaat dari model pembelajaran inkuiri,
penting untuk mengetahui sejauh mana model pembelajaran ini diterapkan dalam pendidikan inklusi
dan bagaimana dampaknya bagi siswa inklusi. Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis berbagai hasil penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan
penggunaan model pembelajaran inkuiri bagi siswa inklusi di sekolah dasar.

METODE

Desain Penelitian

Pendekatan Systematic Literature Review yang dalam bahasa Indonesia berarti “kajian pustaka
sistematis” digunakan dalam penelitian ini.. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menelaah,
mengevaluasi, serta menafsirkan berbagai hasil penelitian yang ada. Melalui metode ini, penulis
melaksanakan analisis dan identifikasi terhadap artikel-artikel ilmiah secara terstruktur dengan
mengikuti tahapan yang telah ditentukan (Fitriyana et al., 2023). Pada penelitian ini menggunakan
teknik Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA). PRISMA
merupakan serangkaian pedoman berlandaskan fakta dengan tujuan mendukung penulis dalam
menyampaikan berbagai kajian pustaka sistematis dan meta analisis yang menilai manfaat
(Sastypratiwi & Nyoto, 2020). Dalam kata lain PRISMA memiliki tujuan membantu penulis
melaporkan berbagai tinjauan sistematis yang didapat (Simamora et al., 2024). Penelitian SLR ini
mengidentifikasi artikel yang terbit pada rentang tahun 2020-2025 yang terindeks scopus dan Google
Scholar, serta merupakan artikel yang sudah dikaji dan dipublikasikan dalam jurnal yang berbahasa
Inggris dan bahasa Indonesia. Temuan dan analisis kajian pustaka ini dirancang menggunakan teknik
PRISMA sistematis untuk menemukan data lengkap mengenai penggunaan model pembelajaran
inkuiri bagi siswa inklusi di sekolah dasar.
Strategi Pencarian

Proses pencarian artikel dalam penelitian ini menggunakan Publish or Perish. Pencarian
diawali dengan basis data Scopus dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci Inclusion,
“Elementary School” AND “Inquiry”, “Inquiry Learning” AND “Inclusion” AND “Elementary
School”, “Sekolah Dasar” AND “Inklusi” AND “Inkuiri”, Pembelajaran Inkuri. Pencarian dilakukan
menurut pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Pada penggunaan metode Sytematic Literature Review diperlukan kriteria inklusi dan ekslusi
untuk mencari artikel. Menurut Siregar dan Surtiningtyas kriteria inklusi merupakan karakteristik
yang harus dilaksanakan anggota populasi yang dipilih dalam penelitian, sedangkan kriteria ekslusi
merupakan proses eliminasi subjek yang telah memenuhi kriteria inklusi (Khairunnisa Siregar &
Surtiningtyas, 2024). Standar inklusi dan eksklusi yang digunakan adalah: (1) artikel ilmiah terindeks
pada basis data scopus dan google scholar; (2) artikel ilmiah berbahasa Inggris dan Indonesia; (3)
artikel ilmiah terbit pada rentang tahun 2020-2025; (4) artikel ilmiah dicari melalui Publish or Perish;
(5) artikel ilmiah dicari sesuai dengan topic utama penggunaan model pembelajaran inkuiri bagi siswa
inklusi di sekolah dasar.
Prosedur

Artikel yang ditemukan pada awalnya berjumlah 234 dengan melalui penelusuan basis data
(Scopus: 25 artikel) (Google Schoolar: 209 artikel). Setelah dilakukan screening, hanya diperoleh 5
artikel yang sesuai dengan topik utama (Penggunaan model pembelajaran inkuiri bagi siswa inklusi di
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sekolah dasar). Sebagian besar artikel dibuang karena tidak menyebutkan penerapan atau penggunaan
model inkuiri untuk siswa inklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian pustaka yang ditunjukkan pada Tabel 1 dideskripsikan dan dibahas dalam satu artikel.
Tabel 1. Analisis penggunaan model pembelajaran inkuiri bagi siswa inklusi

Penulis dan | Metode dan jenis Isi Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
Tahun penelitian
(Abby N. | Penelitian ini | Penerapan Untuk Dengan  kebutuhan
Mckimm, menggunakan model membuktikan belajar siswa yang
2021) metode SLR pembelajaran bahwa semua siswa | beragam, model
berbasis inkuiri | dapat aktif belajar | pembelajaran inkuiri
dalam kelas | di  kelas umum | bisa  dimanfaatkan
inklusif melalui penggunaan | untuk memfasilitasi
model kegiatan belajar
pembelajaran siswa, serta
inkuiri dan strategi | menciptakan
kelas inklusi lingkungan inklusif
yang menumbuhkan
kreativitas,
ketahanan, dan
Individu.
(Flavia Scoping Review | Appreciate Mengkaji penelitian | Penggunaan
Capodanno, Inquiry metode | internasional yang | Appreciative Inquiry
Emanuela yang memanfaatkan dalam  Lingkungan
Zappala, dan menekankan Appreciate Inquiry | Pembelajaran Virtual
Paola Aiello, kolaborasi untuk  mendorong | menunjukkan
2025) dalam proses harapan untuk
menciptakan pembelajaran guru | meningkatkan
perubahan dalam VLE keterlibatan dan
positif  untuk kreativitas siswa
mendorong
inklusi
(Kulsum Nur | Penelitian Model Untuk mendukung | Media audio "Cermin
Hayati, 2020) | Pengembangan pembelajaran siswa tunanetra | Empat Sahabat™"
inkuiri dalam memperkuat | digunakan untuk
memanfaatkan | pendidikan karakter | mengembangkan
media  audio | siswa model pembelajaran
sebagai sarana berbasis penyelidikan
dalam (Inkuiri) yang
menanamkan bertujuan untuk
pendidikan meningkatkan
karakter  bagi pendidikan karakter
siswa tunanetra. siswa tunanetra.
(Eka Liana, | Penelitian Menganalisis Untuk meningkatkan
2024) kuantitatif Model inkuiri | keterampilan kemampuan ilmiah
dengan jenis | terhadap Profil | proses sains | siswa, diperlukan
penelitian Scince Process | (Science  Process | strategi  pengajaran
metode Skills (SPS) | Skills/SPS) siswa | yang lebih kreatif,
deskriptif Siswa inklusi kelas seperti model
kuantitatif. pembelajaran
berbasis penyelidikan
(Inkuiri) dan
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pembelajaran
berbasis masalah
(PBL).

(Wibowo & | Metode Penerapan Untuk mengetahui | Di sekolah inklusif,
Mumpuniarti, | eksperimen model  inkuiri | pengaruh  model | model berbasis
2020) dengan terhadap inkuiri  terhadap | penyelidikan
pendekatan quasi | prestasi prestasi anak | (inkuiri)  memiliki
eksperimen akademik anak | ADHD di Seklah | dampak pada
dengan Inklusif interaksi sosial dan
gangguan prestasi  akademik
Attention siswa ADHD kelas
Deficit empat.
Hyperactivity
Disorder
(ADHD)
di Sekolah
Inklusif
Pembahasan

Model inkuiri merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang berfokus pada keaktifan
siswa agar mempunyai pengalaman belajar yang menarik dan dapat menentukan konsep materi
berlandaskan masalah yang disampaikan (Hulu et al., 2023). Dalam pendidikan inklusi, model inkuiri
berperan dalam mendukung pembelajaran yang aktif (Purba et al., 2025). Model inkuiri memiliki
beberapa kelebihan yang menjadi alasan model ini tepat untuk diterapkan dalam pendidikan inklusi
seperti, membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan pada proses kognitif dan
menumbuhkan rasa percaya diri siswa (Tohir, 2020). Model inkuiri bertujuan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada siswa sekolah dasar (Dharmayanti, 2022).

Hasil penelitian mengatakan bahwa dalam pendekatan pendidikan, Inklusi merupakan tujuan
yang mendasar dalam membangun pengalaman belajar yang tidak diskriminatif dan memiliki kualitas
tinggi. Capadanno, Zappala, dan Aiello mengatakan pendidikan inklusi menjamin bahwa setiap siswa
memiliki kesempatan pendidikan sesuai dengan kebutuhan masing-masing dan tidak memandang latar
belakang serta kemampuan siswa. Praktik inklusi dapat menumbuhkan rasa hormat terhadap perbedaan
dan kesiapan untuk hidup (Capodanno et al., 2025). Satu dari banyaknya model pembelajaran yang
dapat mendukung aktivitas belajar di kelas inklusi yaitu model pembelajaran inkuiri (Inquiry Based
Learning). Model inkuiri merupakan serangkaian aktivitas pembelajaran yang berfokus pada keaktifan
siswa agar mempunyai pengalaman belajar yang menarik dan dapat menentukan konsep materi
berlandaskan masalah yang disampaikan pernyataan tersebut diperkuat oleh temuan dari penelitian
yang dilaksanakan Abby McKimm yang menyebutkan bahwa Inquiry Based Learning merupakan
pendekatan pedagogis yang mengikut sertakan siswa dalam proses pembelajaran melalui pertanyaan,
penelitian, dan beberapa permasalahan (Mckimm, 2021). Melanjutkan penelitian oleh Abby McKimm,
Inquiry Based Learning memberikan manfaat bagi siswa yang memiliki kebutuhan khusus karena
dapat menjadikan pembelajaran lebih adaptif terhadap kebutuhan setiap siswa. Inquiry Based Learning
memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar dan dapat mencari
pengetahuan melalui pertanyaan, percobaan, dan penyelidikan, serta mempresentasikan hasil
penemuan siswa. Inquiry Based Learning efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa yang
memiliki kesulitan belajar dan kebutuhan khusus lainnya. Dalam penelitian ini diketahui siswa yang
memiliki hambatan belajar atau learning disabilities dapat berkembang lebih baik dengan penerapan
Inquiry Based Learning dibandingkan dengan pembelajaran yang masih berfokus dengan buku teks
dan metode ceramah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hayati mengenai pengembangan model
pembelajaran inkuiri dengan menerapkan media audio berupa cermin empat sahabat bagi pendidikan
karekter siswa tunanetra. Dalam penelitian ini model Inkuiri dikembangkan sebagai sarana dalam
memperkuat pendidikan karakter siswa tunanetra. Media yang digunakan yaitu cerita mini audio
dengan terdapat beberapa tokoh dari latar budaya yang berbeda, dimana dari masing-masing tokohnya
menyajikan nilai-nilai karakter seperti toleransi, kejujuran, tanggung jawab, dan semangat kebangsaan.
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Cerita tersebut disajikan dalam bentuk audio yang sesuai dengan kebutuhan sensorik siswa tunanetra.
Model pembelajaran inkuiri yang diterapkan terdiri atas empa tahap yaitu, Ask (menanya), Investigate
(penyelidikan), Discuss (diskusi), dan Reflect (refleksi). Siswa diminta aktif mendengarkan cerita,
mengidentifikasi nilai-nilai karakter tokoh didalamnya, mendiskusikan hasil penemuan mereka, lalu
merefleksikan mengenai bagaimana nilai-nilai tersebut diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari.
Manfaat dari model ini yaitu membantu siswa tunanetra dalam memahami nilai-nilai karakter melalui
proses pembelajaran yang menyenangkan (Hayati, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Liana menyebutkan penggunaan model inkuiri memberikan
peluang bagi siswa inklusi untuk mengembangkan Science Process Skill/SPS, seperti mengamati,
mengelompokkan, mengukur, memprediksi, dan memberi kesimpulan. Dalam penelitian ini capaian
SPS siswa inklusi tergolong rendah dengan rata-rata hanya 46%, hal tersebut terjadi karena metode
pembelajaran yang masih berfokus pada guru dan lebih menekankan pada hafalan daripada eksplorasi
dan eksperimen. Penggunaan model seperti inkuiri dinilai tepat karena mendorong keterlibatan aktif
siswa selama proses belajar mengajar dan pembentukan pemahaman ilmiah (Liana, 2024). Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Wibowo dan Mumpuniarti menyebutkan model inkuiri berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan prestasi akademik pada siswa ADHD di kelas IV. Peningkatan
tersebut ditunjukkan hasil pretest awal yang dimana siswa mendapat skor rata-raya 96,67 dengan
tingkat pencapaian 48,3% dan pada tes selanjutnya siswa mendapatkan skor rata-rata 180 dengan
tingkat pencapaian 90% (Wibowo & Mumpuniarti, 2020).

SIMPULAN

Model pembelajaran inkuiri efektif dalam mendukung pendidikan inklusi di Sekolah Dasar.
Model ini memudahkan kebutuhan belajar yang beragam, mendorong keterlibatan aktif siswa selama
proses belajar, dan menciptakan lingkungan belajar yang adaptif. Model pembelajaran inkuiri terbukti
dapat membantu siswa dengan kebutuhan khusus, seperti siswa tunanetra dan siswa yang memiliki
hambatan belajar. Dalam implementasinya, model ini mampu meningkatkan kreativitas dan partisipatif
aktif siswa melalui beberapa tahapan seperti menanya, penyelidikan, diskusi, dan refleksi. Penerapan
model pembelajaran inkuiri di kelas inklusi memberikan peluang bagi siswa untuk belajar secara
bermakna dan sesuai dengan karakteristik siswa.
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